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ABSTRAK

Sumarnila Nim: 105271107416 “Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam
Dalm Pembinaan Keagamaan Masvarakat | Desa Goraupa Raya Kecamatan
Pasilambena Kabupaten Kepulanan Selayar”

Penehtian 1 mengangkai _pokok masalah tentang “Bagaimana Strategi
Dakwah Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan keasamaan Masyarakat Desa
Gorauapa Raya Kecamatan Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar”, dengan sub
masalah yaitu: Bagmaman keadaan keagamaan masvarakat di Desa Goraupa Raya
Kecamatan Pasilambena Kabuparen Kepulauan Selayar? Dan apa faktor penghambat
penyuluh agama islam dalam pembinaan keagamaan masyarakat di Desa Goraupa
Raya Kecamatan Pasilambeuna Kabupaten Kepulauom Salavar?

Penelitian int mengungkapkan jenis penelitian kualitanf yang berlokasi di Desa

Goraupa Raya Kecamatan Pastlambena Kabupaten Kepulauan Selayar pendekatar

penchnan yang digimakan adalah penedekatan bimbingan penyoluhan islam dan

pendekatan sosiologi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala desa,
imam desa, imam dusun dan dua orang penyuluh agama islam scbagai informan
kunci. Sumber data sekunder dalam penelitian mi adalah buku. majalah . internet,
laporan dan dokumentasi.Metode pengumpulan data vang digunakan adalah
observasi, wawaneara dan.dokumentast Analisis data penelifian ini melalui reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,

Hasil penelitian wienunjukan bahwa langkah yang ditempuh penyuluh agama
islam dalam pembinaan kedgamaan masvarakat di Desa Goraupa Rava Kecamatan
Pasilambena Kabupaten Kepdluvan Selayar vaitu dengan metibangun hubungan
dialog interakuf dan memfasilitasi proses pembinaan pada kelomopk binaan. Faktor
penghambat penyulub agama islam dalam upaya pembinaan keagamaan masyarakat
yaitu adanya pengaruh kecanggihan teknologi, kurangnya kedisiplinan dan keseriusan
masyarakat, kesibukan karena desakan ekonomi.

Implikasi dan penelinan ini adalah: 1) bagi pemerintah desa diharapakan lebih
mengzmbangkan fungsi lembaga keagamaan , memberkan dukungan yang baik
secara material dan non matenal dalam mewujudkan kondisi keagamaan umat islam
vang berakhlakul karimah, agar patut dijadikan teladan uniuk masyarakat bukan
hanya di Desa Goraupa Raya. 2) bagi para penyvuluh agama islam, hendaknya lebih
aktif lagi dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat khususnva di Desa
Goraupa Raya guna kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 3) bagi masyarakat,
diharapakan aktf kembali mengikuti kegitan majelis ilmu melalui pertemuan dan
kumnikasi langsung dengan tidak mengedepankan media sosial,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Apama bagi umatnya adalah pedeman hidup, juga sebagai landasan
spiritual, norma dan etika dalam hiddp dan kehidupan. Oleh karena ity agama
sebagai sistem nilar seharusnyd dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh seluruh
pemeluknya dalam tatanan kehidupan sctiap individu, keluarea dan masyarakat
serta menjiwal  hkehidupan berbaigsa dan bemnegacy untuk - mewujudkan
masyarakat sgjahtera aman stabil dan scbagainva “Apar agama dapal lersebar
luas, untuk diketahui. dipahami, dihayati dan diamalkan, maka ia harus
didakwahkan'.

Salah satu ajaran islam yang paling penting dan berorientasi praksis dan
strategis (sfrategic oriented) adalah ajakan kepada mantisia agar berada dan tetap
berada dalam jalan henar vang popular disebut dakwah. Islam, baik disebut
sebagal agama maupin lcurupuIan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Ldak akan berarn
apa-apa, terutama menvangkut aspek sosiologis, apabila milai-nilay yang terdapat
didalamnya tidak dipahami dan diamalakan Oleh karena itu, dakwal dalam islam
menjadi bertambah dalam keseluruhan bangunan sentral kajian dan praktik islam.

Untuk mengatasi persoalan-persoalan termaksud dalam teon dan prakuk
islam hanya bisa dilakukan melalui dakwah, yakm upaya mengajak manusia
kembali pada asas ketuhanannya sebagai nilai kemanusiaan dan mengembangkan

potensi-potensi kemanusiaanya dalam dimensi lain®,

Mengajak dan menunjukan kebaikan pada saudara kita merupakan amal
kebaiakan yang punya manfaat panda, yaitu untuk dinnya dan juga orang
lainnya. Yang mengajak dapat pahala dan yang diajakpun dapat pahala kebaikan

ketika dia melakukanya, tanpa mengurangi pahala  kebaikan  yang

Wiham, “Peranan Pemviluh Agama Islam dalam Dakwah”, Jumnal Alhadharah Vel 17
No, 33 Januan - Juni 2018, h 49

* Acep Aripudin, “Sosiologi Dakwah” | (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), Cet
1L, him. 47-43,




mengajaknya Begitupula orang vang mengajak pada keburukan dia dapat dosa
sebnayak orang vang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa vang memberikan.

Kita sebgai umat islam memang diwajibkan berdakwah menvampaikan
vang ma’ruf dan mencegah yang mungkar §ang ada disckeliling kita. Namun
dalam berdakwah kita tidak boleh bersi /\ epada mad’u. pesan dakwah
yang kita sampaikan tidak bole / \

K
-
o
B
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danpada jalan yang s
P LONTRNREG

nr s

\
Sy e

ma’ruf nahi mungh
menjadi kacau balau.

Islam adalah agama dakwah, yakni agama yang selalu mendorong
pemeluknva untuk senantiasa aktf dalam kegiatan dakwah, mengajak umat
manusia menerima islam serta melakukan amar ma'ruf dan nahe mungkar | untuk
kebahagiaan duni dan akhirat, Sebagian dan pelaksanaan pendakwah atau da’l
adalah penyuluh agama islam yang melakukan dakwah dengan kegiatan
bimbingan dan penyuluh agama islam, terutama kepada komunitas masyarakat
mushim.

"DEPAG RL

Al-Our ‘an dan Terjemahanya, (Semarang” PT . Grafindo Kusmodasmoro. 1994), h 63




Penyuluh agama islam sebagai pelaksanaan kegiatan penylaran agama
mempunyai peranan yang sangat strategis dalam  meningkatakan kualitas
kehidupan umat. Karena masalah dakwah inklusif penyuluhanagama islam berart
membahas tentang umat dan sceala problematika, baik menyangkut kualitas
kehidupan beragama maupun kesejahteraan umat, Sebab banyak kasus dan fakta
dakwah betapa kemaslahatan umat (dakwah bil hal) belum terealisasi dengan baik
oleh pelaksana dakwah Padabal aspek dakwah yang . berdemensi pada
kesejahteraan adalah bagaian yang sangat penting dalam membentengi umat dan
kekufuran,

Masalahi kesejahteradn umat sulah sawl problematika dakwah dari sisi
pelaksana dakwah, dimana sebagaian aktivitas dakwah belum mampu mengurangi
persoalan yang dihadapi umat secara rinci, untuk kemudian dicairkan solusinya
dalam konteks dakwah. Ungakapan im ftidak memperkecil peran pelaksana
dakwah, Sebab, betapapun rendahnya Kkualitas Keilmuan dan kemampuan
penyampaian scorang da’l, umumnya umat islam menyadari bahwa ia da’l, tetapi
merupakan pemeran utama dan gerakan dakwah. Penyuluh agama islam
merupakan unsur yang dominan dalam pelaksanaan dakwah/penyuluh agama
islam. la memegang peranan yang sangat penting terhadap sukses atau udaknya
pelaksanaan dakwah/penyuluhan agama tersebut.

Penyuluh agama islam sebagai pelaksana ufana kegiatan penyuluhan
agama islam harus mampu mercalisasikan kegiatan bimbingan dan penyuluhan
agama islam dalam masyarakat, dimanapun 1a berada. Dalam tugasnya penyuluh
agama islam harus melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar harus sebagai
ikhtiar mewujudkan tatanan masyarakat yang agamis sejahtera dan bahaga'.

Penyuluh agama sebagai salah satu dan sekian banyak juru penerang
penyampai pesan bagi masvarakat mengenai prinsip-perinsip dan ctika nilal
keagamaan yang senantiasa meneyeru Kepada kebaikan dan penerus dalam
menyampaikan kebenaran, memegang peranan yang sangat penting dalam

mengembangkan dan menanamkan akhlakul karimah bagi masyarakat yang ada

Miham ™ Peranan Penyvuluh Agama Istam delam Dakwah”, Jurnal Alhadharah vol. 17
No. 33 Januari - Juni 2018, h 49 - 5]




disekitarnya untuk membentuk masyarakat yang berbudi luhur. baik hubungan
sesama dengan sesama manusia, hubungan dengan alam dan hubungan dengan
Allah swt.. sehingga keseluruhanya dirasakan sebagai rahmatan il alamm.

Peran yang diemban oleh penyuluh agama semakin hari semakin berat.
penyimpangan yang terjadi dimasvarakat Desa Goraupa tidak dapat dipungkiri
memengaruhi hal tersebut. Sebagaimana permaslahan, yang semakin kompleks,
para penvuluh agama harus mempersiapkan strategi yang lebih baik lagi untuk
melakukan dakwah. Perintah untuk —menjalankan dakwah memang adalah
kewajiban umat mafiusia, terlehih mengajak kepada Kebaikan dan mencegah dari
yang mungkar (amar mu'rrf nahi munker), tHal i sebagai Jandasan filosofis
keberadaan penyuluh agama islam yang terdapat dalam QS Ali-Imran/3 104
berikut:

O3 by mally 05525 s ) mfesu_,

u"*s Js.u]i*

Terjemahanya:

Dan hendaklah dizutara Kamu scgolongan umat yang menveru kepada
kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dan yang munkar,
merekalah orang-orang vang berunfung’

Adanya strategi penvuluh agama dalam pembinaan keagamaan sangat
penting bagi masyarakat di Desa Goraupa Kecamatan Pasilambena Kabupaten
Kepulauvan Selayar karena dapat memberi pengaruh terhadap perbaikan moral dan
akhlak sebagar bentuk pencegahan terhadap penyimpangan. Terjadinva
pelanggaran syariat islam itu sendin merupakan dampak dari kemajuan
perkembangan teknologi dan informasi yang instan. Sebagaimana kenyataan
menunjukan bahwa kondisi keagamaan di sebagaian kalangan masyarakat Desa

Goraupa Rava telah menyimpang dan norma agama dikarenakan kurangnya

‘Kementrian Agama RL Al-Cwr an dan Terjemahanya (SoloPT Tiga Scrangkai Pustaka
Mandin, 2015}, h. 63




pembentukan majelis taklim, terdapat perkumpulan (kelompok) vang kerap

meminum hallo (khamar), dan maraknya pergaulan bebas sepertl pacaran

Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan langkah konkrit dalam pembinaan
keagamaan masyarakat Desa Goraupa Raya menuju mayarakat vang lebih 1slami
melalui pemberdayaan bimbingan dan_pényuivhan islam. Keberhasilan strategy
seorang penyuluh agama islam dalam melaksanakan tugasnya dimasyarakat
sangat ditentukan dengan gdanya komunitas yang melakukan bimbingan dan
penyuluhan islam yang dipakal dan divsnuskan. | Pemerintab, dalam  hal ini
Departemen Agama dan Penyuluh Agama adalzh ujung tombak yang berperan
penting dalam upaya memebimbing masyarakat memahami ajaran Agama dan
mengamalkan secara berkualitas. Untuk mewujudkan dan menumbuhkan
pengajaran agama dibutuhkan tokoh-tokoh agama seperti penyuluh Agama Islam.

Menurut penulis, Adapun vang menjadi alasan kenapa penelit memilih
judul ni, karena peneliti melihat udak adanya wadah komunikasi vang dapat
mewadahi para Da’1 didacrah terscbut, sehingga aktivitas dakwah diwakili olch
para Penyuluh Agamai dslam Melihat keadaan tersebut, pencliti memiliki minat
dan sangat tertarik univk. memperdalam penelitian di Desa Goraupa mengenai
bagaimana Strategi Dakwah Penyuluh A gama Islam didesa tersebut.

Dengan adanya Penyuloh Agama  Islam  muaka dapat membenkan
pencerahan dan bimbingan keagamaan kepada masyarakat, sehingga masyarakat
dapat meralisir ajaran agama 1slam secara kaffah, meninggalkan ajaran budaya

yang menyimpang, seperti tahayyul, khufarat dan bid ah.

Uraian mengenai realita diatas menank minat penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam dalam
Pembinaan Keagamaan di Desa Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena

Kabupaten Kepulauan Selayar™




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permaslahan yang diambil dalam
penulisan ini adalah:

1. Bagaimana keadaan keagamaa asyarakatdi Desa Goraupa Raya

2. Apa strategi dakwah g \\= binaan keagamaan

masyarakat Desa- Gy av N‘U imbena Kabupaten
iy /;3’\0\?»“\ SR
3. Q/ altam Ss‘iA :

v

Kecamatan B

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian selalu dipenuhi dengan manfaat penelinan, demikian
pula dalam penyusunan karva ilmiah ini, Manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis
Manfaat secara teoriis  yaitu agar mahasiswa  dapat
mengembangkan teori dan konsep dan tentunya dapat dipergunakan dalam
penehitian-penelitian berikutnya.




2. Manfaat secara praktis
Manfaat secara praktis yaitu dengan adanya hasil penclitian
dibarapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang lainnya yang ingin
mengadakan penelitian yang sejenis.




BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Masyarakat

Masvarakat dapat mempunyai arti vang luas dan sempit, Dalam arti luas

ek tertentu,

oy,
\“P\KASS4 ‘70/' |

\\\mum/// > V.
Wi Nz w F

jawab yang sama

masyarakat,

2. Masyarakat Perkotaan
a.  Pengertian kota
Seperti halnya desa. kota juga mempunyal pengertian yang bermacam-macam
seperti pendapat beberapa ahli berikut ini.
a) Max Weber
Kota menurutnya, apabila penghuni setempatnya dapat memenuhi sebagain
besar kebutuhan ekonominya dipasar lokal.
b) Wirth




Kota adalah suatu pemilihan yang cukup besar. padat dan permancn, dihuni
oleh orang-orang yang hitrogen kedudukan sosialnya.
¢) Dwight Sanderson
Kota ialah tempat yang berpendudukan sepuluh ribu orang atau lebih.
Dari beberapa pendapat secara umu

N

dikatakan mempunyai cir-ciri

'," T-’,/z‘/

i

////'mp‘\\\\

Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka
pembinaan mental, moral dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa
Berdasarkan keputusan menteri  Negara koordinator bidang  pengawasan
pembangunan dan Pendayagunaan Apafatr Negara Nomor: S4/KEP/MK..
WASPAN/9/1999 penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab. wewenang dan hak secara penuh oleh yang berwenag

" (hupflachmadsaugi  Wordpress  Com/2009/12/1 1/masyarakat-perkotaan-dan-
pedesaan/)
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untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama dan pembangunan kepada

masyarakat melalui bahsa agama’

Secara umum, istilah penyuluhan sering digunakan untuk kegatan
pemberian penerangan kepada masyarakat baik oleh lembaga pemerintah maupun
non pemerintah, Istilah ini diambil dari kata™ suluh™ yang artinya obor atau
lampu, berfungsi sebagai penerang® Misalnya penyuluh narkoba yaitu pemberian
pencrangan  kepada masyarakal  tentang  bahava narkeba serta cara
menanggulanginya, agar tclap mengikutt norma agdina yape berlaku, Penyuluhan
dalam pemakaian schari-hari Sangat sempit, bahkan jika ditinjau dari aktivitas
pelaksanaanya hanya bentuk ceramat umum’

Sejalan dengan penjelasan diatas, M. Arifin mengemukakan bahwa,

Penyuluhan agama islam adalah kegiatan penerangan yany dilakukan oleh
sescorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain vang mengalam
kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan dalam hidupnya agar orang
tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri karena adanya kesadaran atau
penyerahan diri terhadap Tuhan yanz Maha Esa sehingza timbul pada dirl pribadi
suatu cahava harapan, kebdhagiaan hidup saat sekarang dan masa depan'’

Penyuluh agama islam dalam hal imi adalal orang yang memberikan
penerangan kepada sekelompok masyarakat yang membutuhkan pencerahan
berupa pemberian bantuan dan tuntutan terhadap hidupnya sesuai dengan kaidah-
kaidah agama islam berlandaskan pedoman Alquran dan Assunnah agar terwujud

kehidupan vang bahagia didunia dan diakhirat. Hal im sesuai dengan doa yang

"Kementrian Agama Rl Petuyuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
Agama (Kantor Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang Pencrangan Agama Islam,

Zakat dan Wakaf, 2015), h 5
*Achmad Mubarok, Al frsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Easus (Jakaria: PT

Bina Rena Prawira, 2000), h 2.

"M Anfin, Isep Zainal, Bimbingan dan Penyuluhen [slam (Jakarta. PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), h 49

"N Arifin, Bimbingan Pervuluban Islam (Cet. 1T, Jakarta: Bina Aksara, 2000), h 12




1

selalu diucapkan setiap orang vang beriman kepada Allah swt. vaitu vang
terdapat dalam QS AL-Baqgarah/2: 201:

e U5 A 5581 (85 Ak LA 3 T U5 ks (e 2y

C. Penyuluh kerukunan umat beragama, yang bertugas mendorong masyarakat
untuk menciptakan kerukunan dalam kehidupan beragama'®.

"Kementrian Agama RI ALQuran dan ferjemaha-Nya (Solo PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2015), h 31 -

"Pedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam, 2017, h 13
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3. Tujuan Keberadaan Penyuluh Agama Islam

Suharto dalam bukunyva membagi tuuan keberadaan penyuluh agama
islam menjadi tiga bagian, vaitu:

A7

. <

Tans il i !}
E \k\
“, /' S
5 | ".4' %y \
7/
{11}

/ l“::;" i
71\
vir

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan kesehatan kebersihan jiwa
dan mental, menjadi tenang dan damai, (mutmainnah) bersikap lapang dada
(radhiyah) dan mendapat pencerahan taufiq dan hidaya Tuhan (mardhivah).

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan perbaikan dan kesopanan tingkah laku
yang dapat memberikan manfaat baik pada din sendiri, lingkungan keluarga,
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam.

Uohari Musnamar, Dasar-Dasar  Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam
(Yogyakarta; UII Press, 1992). h 2.
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C. Untuk menghasilkan potensi llahivah schingga dengan potensi 1tu individu
dapat melakukan tugasnya sebagai khalifuh, sehingga ta dapat menanggulang:
persolan hidup, memberikan manfaal dan keselamatan bagi lingkunganya pada

berbagai aspek kehidupan'”

Demikian tujuan akhir dari kebefadaan penyuluh agama islam sehingga
klien terhindar dari berbagai masalah keagamaan, apakah masalah tersebut
berkaiatan dengan gejala penyakit mental, sosial maupun spiritual Sehingga dapat
terwujud kehidupan yang bahagia did uniz mavpun diakhiray

4. Metode Dan Teknik Penyuluban dalam Pembinasn  Keagamaan
Masyarakat

Adapun metode penvuluhan dalam pembinaan keagamaan masyarakat bila
diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi_pengelompokannya schagai berikut:

a. Metode komunikasi langsung

Metode komunikasi langsung adalah metode di mana pembimbing
melakukan  komunikast langsung (bertatap muka) dcengan orang  yang
dibimbingnya.
Metode 1n1 dapat dirinei menjadi:

I} Metode individual

Penyuluh dalam hal im melakukan komunikasi langsung dengan pihak
yang disuluh. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik:
a) Percakapan pribadi, yakm penyuluh melakukan dialog langsung/ tatap mukah
dengan pihak vang disuluh
b) Kunjungan kerumah atau( homevisit), vakm penyuluh melakukan dialog dengan
klienya tetapi dilaksanakan dirumah klien sekaligus untuk mengamat keadaan
rumah klien dan lingkunganva.
¢) Kunjungan dan observasi kenpa, yakm penyuluh melakukan percakapan

individual sekaligus mengamati kenja klien dan lingkunganya.

"Hamdani Bakran Adz-Dzaki, Psikoterapi dan Kenseling Ifam (Yogvakarta Fajar
Pustaka Baru, 2001), h 137
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2} Metode kelompok

Penyuluh melakukan komunikasi langsung dengan klien dalam kelompok
Hal in1 dapat dilakukan dengan teknik-teknik berikut:
a) Diskusi kelompok, yakni penyuluh melaksanakan penvuluhan dengan cara
mengadakan diskusi bersama kelompok klien yang mempunvar masalah yang
sama.
b) Groupteaching, yakni pembérian penyuluhan dengan maten, tertentu (ceramah)
kepada kelompok binaan yang telah ditelapkan

3) Metode komuntkasi tidak Jangsung

Metode’ komunaksi tidak langsung adalah’ metode penyuluban vang
dilakukan melalut metode komunikasi massa Hal ini dapat dilakukan secara
individual dan kelompok.
) Metode  individual: melalui  surat  menyurat, telepon, wideocall, dan
personalchat,
2) Metode kelompok. melalui papan bimbingan, surat kabar/majalah; brosur,

radio (media audio) dan televisi™®

Sedangkan vang terdapat dalam buku pedoman penyuluh aigama islam,
metode dan teknik yang digunakan dalam membina keadaan masyacakat adalah:

a. Metode partisispasil, penyuluh agama islam  bdak  mengguru  dan
mendoktrinisasi dan melakukan pembinaan, akan tetapi penyuluh memfasilitasi
masyarakat sehingga masyarakat dapat berperan aktif ditengah-tengah masyarakat
untuk mengkaji dan menyuluh dengan teknik pendampingan (participatory rural
apparaisal).

b.Metode dialog interaktif, penyuluh agama islam tidak hanya membenkan
materi. tetapi juga memberikan kesempatan kepada anfiances untuk bertamva dan
menanggap dengan tekmk focusgrospaliscassion (PGD L

¢. Metode pemberdayaan penyuluh agam islam harus bisa melibat dan mengenali
potensi serta sumber daya yang dimiliki masyarakat, schingga penyuluh dapat

PThohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h. 49.
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menjadi fasilitator bagi masvarakat dalam mendayagunakan potensi dan sumber

daya lain untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat'®.

Setelah mengetahut metode yang digunakan penyuluh agama islam diatas,
berikut adalah teknik yang digunakan:

1y Komunikast informatif, dilakukan dengan cara menyampaikan pesan yang
sifatnva memberi tahu  atad memberikan  penjelasan hemda orang lam.
K omunikasi ini dapat dilkukan dengan cara lisan manpun tertulis. yang sifatnya
informatif dan satu arah (une” way commrmication). Penggunaan teknik ini
bertujuan untuk menyampaikan sesuafu yang dianggap penting oleh kelompok
binaan.

2) Komunikasi persuasive. tcknik ini digunakan dengan can membujuk.
mengajak dan meyakinkan masyarakat untuk memenganih pemikiran seria
mengubah sikap dan_ pesilakunya kearah yang lebih baik yang dinginkan
penyuluh. Teknik komunikasi persuasif dilakukan melalui tatap muhkakarena
penyuluh menghrapkan tanggapan dan respond khusus dari masyarakat (kiien)'"

Metode dan teknik mand yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan,
tergantung pada masalah vang sedang dihadapi/digarap, vjuan penggarapan
masalah, kedaan yang dibimbing/klien. kemampuan penyuluh mempergunakan
metode/teknik, sarana dan prasrana yang tersedia, kondisi dan situasi lingkungan

sekitar, organisasi dan administrasi layanan bimbingan scrta biaya yang tersedia’™

C. Pentingnya pembinaan keagamaan bagi masyarakat

|. Penegertian keagamaan dan pembinaan keagamaan

Keagamaan berasal dari kata agama. Pengertian agama dapat dilihat darn

sudut, vaitu doktriner dan sosiologis. Secara doktriner, azama adalah suatu ajaran

lepedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakal
Islam,h 14,

\"pedoman Penyulul Agama Islam Non PNS Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam, h. 15.
19T hohari Musnamar, Desar-Dasor Konscptual Bimbingan dan Koaseling Islom, b 51
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vang datang dan Tuhan yang berfungsi sebagar pembimbing kehidupan manusia
agar mereka huidup bahagia di duma dan d akhirat. Secara doktnn agama adalah
konsep bukan realita: Sedangkan agama secara sosiolog adalah penlaku manusia
vang dipwai oleh nilai-nial keagamaan dan merupakan getaran batin yang dapat
mengatur perilaku manusia baik hubungatwa dengan tuhan maupun sesama
manusia, agama dalam prespektif Cint merupakan, pola hidup vyang telah
membudaya dalam batin manusta schingga ajaran agama kemudian menjadi

rujukan dari sikap dan sikap orientasi hidup sehar "’

Pembinaan beras]l darikata bina. Bina berasal dan bahasa Arab, yaitu
“hana”  yang  berari  membina, membangun = mendirkan,  dan
membentuk Kemudian mendapat awalan pe- dan akhiran —an sehingga menjadi
kata pembinaan yany mempunyai arti usaha, tindokan, dan kegiatan yang
dilakukan secara efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik™. Pembinaan
juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan
apa vang telah ada sesuai dengan vang diharapakan®'.

Pembinaan keagamaan merupakan tumpuan perhatian periama dalam
islam. Hal i dapat diliiat dari salah sata misi kerasuian Nabi Muhammad saw
yang utama adalah untuk mignyempurnakan akhlak vang mulia. Perhatian islam
yang demikian terhadap pembinaan akhlak dapat pula dilihai dan perhatian islam
terhadap pembinaan jiwa keagamaan masyarakal yang harus didahulukan
daripada pembinaan fisik, dari jiwa yang baik inilah yang akan lahir perubuatan-
perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah

1 Achamad Mubarok. Al frsyad An Nafsy Kenseling Agama Teort dan Kasus, h. 4.
M Alwi Hasan dkk, Kamus Hesar Bahasa Indonesia (Jakarta @ Balai Pustaka, 2003), h.

Y Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
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menghasilkan kebaikan dan kebahagaiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir

dan batin®®

Penelitian mengenal pembinaan keagamaan seseorang merupakan suatu
tlmu yang meneliti pengaruh agama terhadap pembinaan sikap dan tingkah laku
orang atau mekanisme vang bekerja dalam din sescorang, karena cara berpikir,
bersikap dan bertingkah laku tidak dapat dipisahkan dani keyakinannya, karena
keyakinan itu masuk dalam konstruksi kepribadianya. Sikap keagamaan
masyarakat merupakan suatu keadaso- dalam dis ‘vang mendorongnya untuk
bertingkah laku<sesual dengan kadar kctaatanya terhadap’ agama. \Hal ini
menunjukan bahwa pembinaan keagumaan menyangkot atau berhubungan erat
dengan gejala kejiwaan-".

Sehubungan dengan hal tersebut, ilmu kesehatan mental merupakan ilmu
keschatan jiwa yang membahas mengenai kehidupan rohani vang sehat, denuan
memandang pribadi manusia sebagar satu totalitas psikofisik yang Kompleks®.
Rumsan lain menyatakan bahwasanya kesehatan memal 1alah sute vimu vang
berpautan dengan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia vang mencakup semmua
bidang hubungan manusia, baik hubungan dengan din sendin, bubvingan dengan
orang lain, hubungan dengan alam dan lingkungan, serta -hibungan dengan

Tuhan™.

Masuknya aspek agama seperti keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
membuat pengertian pembinaan keagamaan menjadi terasa luas. Hal tersebut
mencakup semua aspek kehidupan manusia Agama merupakan salah satu
kebutuhan psikis manusia yang perlu dipenuhi oleh setiap orang yang

menginginkan ketentraman dan kebahagiaan, Kebutuhan psikis manusia akan

“huhammad Athivah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Peodidikan Isfam (Cet. 11, Jakarta;

Bulan Bintang, 1974) h 15
B Zimbardo G, Pukologr Agama (Bandung: Gravindo Kamiran Wuryvo, 1986), h. 223

BA F . Jaelani, Pemywerar Jowa ({uzkivar Al-Nafs) & Kesehatan Memal (Cet 11, Jakana
Amzah, 2001), h_ 75,

Bzakiah Dradjat, Keshatan Mental Perananya dalam Pendidikan dan Pengajaran
(Jakarta: IAIN, 1984), h. 4.
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keimanan dan ketakwaan kepada Allah tidak akan terpenuhi kecuali dengan

26
agama,

Melihat masalah-masalah sosial vang terjadi dimasyarakat saat ini tidak
terlepas dari semakin majunya ilmu, teknologi dan industri yang memberikan
kemudahan dan kesenangan tersendiri bagi kehidupan Tetapi tidak menutup
kemungkinan bahwa itu semua sudah pasti dapat membérikan kesejahteraan dan

kebahagiaan dalam din sesegrang.

Suatu  kenyatasn bahwa  kesehatan sescorany berhubungan, dengan
berbagai segi késejahteraan masyarakat seperti kenviskinan, pendidikan, pekerjaan
dan lain sebagainya Kemiskinan dapat membuat kesejahteraan masyarakat
lerganggu sehingga mengakibatkan timbulnya gangguan keschatan mental dan
keberagaman pada seseorang. Contoh lain yaitu minimnya pendidikan,
bimbingan dan pengarahan terhadap masyarakat juga dapat membuat seseorang
tidak mematuhi atay dalam hal ini melanggar nonma-norma vang telah ditetapkan

dimasyarakat.

Demikian untuk niengetabui persoalan seperti ini, agama dapat membantu
manusia untuk ‘mencapai kesejahteraan kebahagiaan di duni dan di akhirat,
Karena orang vang bersungeuh-sungguh dalam membina dan mwiendidik akhlaknya
dengan jalan agama, pasti Allah akan memberinya hidayah dan kemenangan.
Sebab hakikat hidup itu adalah usaha atau jihad, seperti vang dimaksud dalam
potongan ayat QS Ar-Ra’d/13: 11 berikut:

ST A el Ghe 435 adla (a4 8 e SRS A

Loy Al 3y 8 12 5l o 50 3l ) ialjiaﬁ@uuﬁ__!@;ﬁﬁfu

J3 e 4055 (ye 34

7 akiah Dradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinoan Mental (Jakarta: Bulan Bintang,
1982), h. 10-12.

2 AF Jaelani, Penyuciandiwa( Tazkivar Al-Nafs)& Keseharan\ental b 78,
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Terjemahanya:

Bagi manusia ada malaikat-malaikat vang selalu mengikutinya bergiliran.
dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganva atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak meruba

headaan sesuatu kaum sehingga
. mereka sendin. Dan apabila

benar akan ka ik 3 —

e cono a1

_terbuhhh bagi manusia keagungan-Ny
lahirlah dalam hati manusia sifat kebaikan Allah. Inilah yang dinamakan al-kasyf,
jiwa yang dapat menikmati kelezatan dan kebahagiaan yang tertinggi dalam
berhubungan dengan Allah™.

Perpaduan antara apa yang ada dalam diri manusia dan pengaruh eksternal
akan melahirkan kondisi keagamaan yang berbeda-beda antara manusia satu

% Kementrian Agama R, A/-Cur ‘an dan Terjemaha-Nya, h 250
K ementrian Agama R1, A-Our ‘an dan Terjemaha-Nya, h. 404

WKartini Kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam (Bandung:
Mandar Maju, 1989), h. 4,
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dengan yang lainya Bila sesuatu vang ada dalam jiwa itu bertemu dengan dunia
eksternal positif, maka jiwa akan bertumbuh kembang menjadi jiwa yang positif,
sehat dan kuat. Sebaliknya, bila kondisi positif itu tidak mendapat dukungan dan
lingkungan, maka jiwa bertumbuh kembang tidak sccara optimal, diantaranya
berkembanglah apa yang disebut hawa nafgu atau syahwal dan karenanya akan
lahir berbagai perbuatan negatif bz

dalam QS Al-Syams/91. 9-10 berikut:

D a Gla Ny (Bl L-,a'c.\il 2]

VFuad Nahori, Potensi-Potensi Manusia (Cet. 1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h.
105

K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemaha-Nya. h. 584




Terjemahnya:

“sesungguhnya beruntung orang vang menyucikan (jiwa) itu, dan

sungguh rugi orang yang \

ang beruntung dan

a. Membentuk kelompok at
b. Mengadakan pelatihan kelompok dwgan materi dan fungsi kelompok, disiplin
kelompok, administrasi keuangan, dan moral (agama, moral, kelwga atau rumah
tangga , pendidikan, kesehatan dan ekonomi.

¢ Mengadakan pendampingan dan penyuluhan disetiap kelompok™.

MK ementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemaha-Nya, h 107,
_ 3Tim Pusat Studi Pancasila UGM, Membangun Kedawlatan Bangsa Berdasarkann Nilai-
Nilai Pancasila: Pemberdayoan Masiarakat Dalam Kawasan Terluar Terdepan dan Tertnggel
(Cet I; Yogyakarta: Pusat Studi Pancasila Universitas Gadja Mada, 2015), h. 155
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Secara khusus, langkah-langkah yang ditempuh penyuluh agama 1slam

dalam membina keagamaan masyarakat yaitu:

8. Membangun hubungan

Langkah pertama vang harus dilkagkan dalam pembinaan keagamaan
adalah dengan membangun hubungan, Karena klien dan penvuluh harus saling
mengenal dan menjalin kedekatan emosianal sebelum gampai pada pemecahan
masalahnya. Tahapan ini, péayuluh harus meyakinkan bahwa ia dapat dipercaya
dan kompoten dalam menangam maslah-klien™,

Pada tahap i penyuiuh membina hubungan baik Jengan khien dengan
cara menunjukan perhahan, penerimaan, penghargaan, dai pemahaman empatik.
Apabila klien sudah dekat dan percaya kepada penyuluh, klien akan bersedia
membaca din lebih jauh untuk mengemukakan masalah vamg dihadapinya
sehingga Klien dengan suka rela mengikuti proses pembinaan sam pai selesai™®
b Identifikasi dan penilaian masalah

Identifikasi adaloh langkah untuk mengumpulkan data dan berbagai
macam sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus beserta pejala-2éjala yang
Nampak pada klien'’.
¢. Memfasilitasi proses bimbingan

Langkah berikutnya adalah penyuluh mulai memikirkan alternative
pendekatan dan strategi yang akan digunakan agar sesuai dengan masalah yang
dihadapi klien. Harus dipertimbangkan, bagaimana konsekuensi dari altemative
dan strategi tersebut. Jangan sampai pendekatan dan strtegi yang digunakan
bertentangan dengan nilai-nilai vang terdapat pada din klien, karena akan
menyebabkan klien ototmatis menanik dirinva dan menolak terlibat dalam proses

pembinaan.

“Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Prakivk

(Jakama Kencana, 2011) h 83
*Bimo Walgite, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir) (Yogyakana: Andi Offset,

2005), h. 187.

“Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konsepyvual Bimbingan dan Konseling Islam, h 4]
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Ada beberapa strategi yang dikemukakan oleh Willi dalam Buku Namora
Lumongga Lubis untuk mempertimbangkan proses bimbingan, yang pertama,
mengomunikasikan nilai-nilai it agar klien selalu jujur dan terbuka sehingga
dapat menggali lebih dalam masalahnya, Kedua, menanantang klien untuk
mencan rencana dan strategr baru melaldi berbagai alternatif. Hal ini akan

mebuatnya termotivasi untuk meningkétkan Kualitas dinmya sendini™

Adanya pembinaan dari Kementrian Agama Rl tersebut, dapat memben
peringatan dan mampu’ memenntahkar-masyaakar meiuk meajara memelihanm
kerukunan umat’ heragama “serta keteniraman dan  Acicmvban  kehidupam
bermasyarakat dengan tidak melakukan perbuatan atau tndakan melvwan holwm
dalam rangka penggunaan dan pengawasan pelaksanaan keputusan bersama®,
Lebih rinei penulis mengemukakan bahwa pembinaan keagamaan adalah suatu
usaha vang dilakukan penyuluh demi mewujudkan masyarakat vang patuh
terhadap aturan dan normia agama sesual dengan sysriat islam agar senantiasa

memperiahankan eksistensi manusia dihadapan Allah swi

3. Metode Pembinaan Keacamaan Masyarakat
Metode berasal daci dud kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos™ (jalan,
cara). Metode pembinaan keagamaan dikalangan masyarakat mempunyai
karakteristik tersendiri dengan ciri<cin, sifat dan kondisi psikologis yang berbeda-
beda. Metode pembinaan dalam hal i diartikan sebagal cara lerientu yang
dilakukan oleh penyuluh (i i) kepada masyarakat (mad 'u) untuk mencapai suatu

'I.'I.lj l.Iﬂ]'l'm

Berkaitan dengan pembahasan diatas, Allah swt membenkan petunjuk
dalam QS. An-Nahl/16: 125 bernikut:

“Namora Lumongza Lubis. Memahami Dasar-Dasar  Konselg dalam Teor: dan
FPrakiik, h 85

¥Catur Wahyudi, Marginalisasi dan Keberadaban Masyarakat (Jakaria: Yayasan Pustaka

Obor Indonesia, 2015), h 70-72,
WA Munir, Moetegde Deddowath (Jakarta, 2006), h 7
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bahasa komunikasi, Yﬂ.itu, situasi yang memengarun: SIKAp pi

Sebagaimana penjelasan tersebut, maka metode pembinaanbilhikmah
adalah suatu metode penyamapaian dakwah secara bijaksana, membernkan contoh
atau teladan vang baik, dengan tarbivah (mendidik) dan taklim (mengajar),

MK ementrian Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemaha-Nya, h 281
SN Munir, Merade Dakwah, h. 10,

Tota Tasmoro, Konmnikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 37
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dakwah dengan kelemah-lembutan, dakwah dengan mengenal masiahar dan
menolak mafsadar®

Metode al-hikmali akan mengubah dan mengubah pola pikir masyarakat
agar mampu melaksanakan ajaran agama islan atas kemauanya sendiri, tanpa ada
paksaan, tekanan dan konflik,
b, Al-Mu idzah al-Hasanuh

Muidzah al-Hasana
/v, <

munagasyah (diskust
muwaddaloh diartikan den
agama dan masyarakat sebagai mad'u. Sebab. dengan mujaddalah akan terjadi
takeandgive ({mengambil dan memberi) schingga pembinaan akan terasa lebih
dinamis dan fungsional®.

HMahmud  Asy-Syafrows, Assalamualaikum  Tebarkan  Satam  Damaikan  Alam
(Yogyakarta: Mutiara Media), h. 140,

YSamsul Munir Amin, Sayvied Ulama Hijaz: Biografi Svaikh Newawi al-Boamem
(Yogvakarta: Pustaka Pesantren, 2009), h. 14

¥indoh Al Azz,  Dabwah Pemberdayaan  Mayarakat  Digma Aksi - Metodologi
(Yogvakarta: Pelangi Aksarn, 2009), h 14,
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Al-myaddalahbial-lathivah ahsan artinva berbantahan dengan jalan vang
schaik-baiknya, dengan perkataan yang bisa menyadarkan hati, membangun jiwa
dan menerang: akal pikiran, ini merupakan penolakan bagi orang vang enggan

melakukan pendebatan dalam agama.

Demikian telah dijelaskan di atas bahwa cukup banyak metode yang dapat
dilakukan dan diprakickkan olch para penyuluh agama, seperti ceramah, diskuvsi,
nasihat dan panutan. Semuanya dapat diterapkan sesual dengan kondisi yang
dihadapi masyarakat_t€tapi harus dipahami bahwa ‘metode yang batk sekalipun
tidak menjamin hasil vang baik secara otoratis. namun dipetlukan waktu dalam

prosesnya.

4. Tujuan Pembinaan Keagamaan Masyarakat
Manusia diciptakan dari muka bumi agar manusia senantiasa beribadah
kepada Allah swi. dengan mematuli perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Az-Zanyat'S1: 56:

DY) O e s L
Tenemahanya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka

beribadah kepada-Ku.

Atas dasar ayat di atas, dapat diketahui tujuan pembinaan keagamaan yaitu
merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertakwa, yang merujuk
kepada penyerahan diri kepada-Nya dalam segala aspek hidup untuk mencan

ndha Allah swi
Lebih jelas, pembinaan keagamaan masyarkal mempunyal tujuan sebagal
berikut:

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya, sejalan dengan norma-norma agama dan mampu

mengamalkanya dalam ilmu pengetahuan, teknolog dan budaya.
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b. Melatih  sikap disiplin, jujur, percaya dan bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah.

¢. Menumbuhkembangkan akhlak islami  yang mengintegrasikan hubungan
dengan Allah,rasul. manusia, alam semesta bahkan diri sendiri.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan lokasi penelitian

1. Jenis penelitian

Jemis peneliian 1m  menpal
pengumpulan datan : -‘/
. ya meng / e Mlj \
atau menggambarka /_-"6\-.{ .m-_,‘. objck l:i/i’ 44[.\- serta
: ™ DORCh AKASS ;v,,q‘, .
b S

5\\\\\«!'.'» e p

LS S
A SR T

X7,

memaparkan bag

2. Lokasi Penelitiz

Ada tiga unsur penting yang ha angkan da ot
lokasi penelitian yaitu, tempat, pelaku dan kegiatan**. Penelitian tentang strategi
penyuluh agama islam dalam pembinaan keagamaan masyarakat ini dilaksanakan
di Desa Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar.

Peneliti memiliki lokasi tersebut untuk dijadikan lokasi penelitian karena
kurangnva kesadaran beragama masyarakat Contohnya hanya mempunyai satu

TSugiyona, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung . Alfabeta, 2012), b 14-15.
#¢ Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung. Tarsinto, 1996), h 43.
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majelis taklim, jumlah jamaah shalt fardhu yang sedikit, dan maraknya pergaulan
bebas.

B. PendekatanPenelitian

Merujuk pada pendekatan yang digunokan penulis, yaitu jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan i hendak diuji. Maka teori
dalam hal ini berfungsi seba ;
konsep ilmiah yang reley:

. 0.8

. Pendekatan S

Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajan tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menevelidiki ikatan-ikatan antara
manusia vang menguasia hidupn}r'ﬁ“. Pendekatan sosiologi dibutuhkan sebagai

““Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet 11, Yogyakarta. PT. Andi
Offiset, 1993}, h 2

SOM_ Arifin, bimbingsn dan Penyuluban Isiam (Cev. 111, Jakarta: Bina Aksara, 2000), h
12

“'Hasan Shadily, Sosiologi wntuk Masyarakat Indonesta (Cet 1X; Jakarta. Bina Aksara,
1983), h 1
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upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada

gejala sosial vang sifatnya besar dilingkungan masvarakat.

C. FokusPenelitiandanDeskripsiFokus
1. Fokus Penelitian

Fokus  penelitian  mempermudah ~ penulis  dalam  melaksanakan
penelitian.olehnya itu dibutuhkan gambaran yang jelas tentang batasan atau ruang
lingkup penelitian. Penclitian it hanya akan berfokus pada bagaimana strategi
penyuluh agama islam dalam pembinaan keagamaan masy arakat di Desa Goraupa
Raya Kecamatan Pasilambena Kabupaten Kepulanan Selayar!
2. Deskripsi Fokus

Berdasarkan pada pokok penclitian di aras, maka desknpsi fokus
penelitian ini adalah:

a. Strategi Penyuluh Agama Islam

Strategi penyuluh agama islam merupakan suatu wpaya yang sangal
dibutuhkan dalam pembinaan keagaamaan masvarakat Desa Goraupa Raya guna
membentuk karakter dii yang bermoral dan berakhlakul Kasimah Strateg
penyuluh agama islam yang dimaksud adalah mencakup semun langkah yang
tepat dalam melaksanakan " tngas  kepenyuluhan, mencatukan = sasaran,
menggunakan metode vang tepat sesudi dengan Keadaan dan Kondisi sasaran,
proses pemeberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah sehingga dapat mencapai Kebahagiaan
didunia dan diakhirat.
b. Pembinaan Keagamaan Masyarakat

Sikap keagamaan merupakan suatu keagamaan dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuan dengan kadar ketaatanya terhadap
agama. Agama yang dimaksud penulis dengan pembinaan keagamaan disini
adalah pembinaan sikap dan perilaku masyarakat agar mampu mengendalikan

diri, membangkitkan kesadaran masyarakat agar selalu aktif dan bertindak
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objektif, menumbuhkan akhlak islamiyah, dan tidak melakukan hal-hal yang
melanggar norma dan adat 1stiadat yang ada dimasyarakat.

Pendampingan dan pembinaan vang dilakukan harus berkelanjutan, karena
sesungguhnya pembinaan bukan hanya sekedar membenkan ceramah kepada
jamaah yang ada dimesjid ataupun pengajian vang ada di majehis-majehs taklim,
akan tetapi dengan memperbanyak pendekatan kepada masyarakat Desa Goraupa
Rayva Kecamatan Pasilambena’ Kabupaten Kepulauvan  selayar schingga bisa
memaksimalkan pengamalan terhadap ajaran agama 1slam itu sendiri
D. SumberData

Sunber data dalam penelitan ini diklasifikasikan menjadi dua, vaitu:
1.Sumber Data Primer

Sumber data primer atau data pokok vang dibutuhkan vang diperolch
secara langsung (dari tangan pertama) atau diperolch secara langsung dari
informan yang erta kaitannva dengan masalah yang akan diteliu yaru strateg
dakwah penyuluh agama islam Desa Goraupa Raya Kecamulan Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar Dalam penelitian ini yang termasuk data primer
adalah hasil wawancara 'dengan penyuluh agama islam, sebagal responden
mengenai metode  dakwah < vang ditetapkan dalam menumbuhkan  dan
mengamalkan islam di masyarakat.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan
dalam penelitian dari scumber yang sudah ada. Sumber data sekunder yaitu
pustaka-pustaka yang memiliki refevansi dan bisa menunjang penelitian mi, yaitu
dapat berupa: Buku, majalah, Koran, internct, jurnal serta sumber data lain yang

dapat dijadikan sebaigai reverensi.

E. InstrumenPenelitian
Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dan instrumen yang digunakan

sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu
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penelitian. Adapun instrument penelitian menggunakan kamera, pulpen. buku
catatan, pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan vang digunakan
sebgar acuan dalam mencari informasi yang didalamnya juga tercantum berita
acara wawancara.

F. TeknikPengumpulanPata

Dalam pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek
penclitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan

metode sebagar berikut:
1. Observasi

Observasi atav pengamaian dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sisicmatis terhadap gejala yang tampak pada objek penclitian.
Observasi ini menggunakan observasi partisispasi, di mana peneliti terlibat
langsung dengan kegiatan sehan-han orang yang sedang diamati atau vang
digunakan sebagai sumbur data penelitan™. Dalam observasi secara langsung ini.
penehti selain  berlaku  sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan
pengamatan terhadap gojala atau proses yang tegadi didalam sfivasi vang
sebenarnya yang langsung diamati oleh observer, juga sebagai pemeran serta atau
partisipan yang ikut melaksanakan proses pembinaan keagamain masyarakat.

Observasi langsung 1m dilakukan penehiti untuk mengoptimalkan data
mengenai pelaksanaan pembinaan keagamaan masvarakat.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak. vaitu pewancara (mrerviewer) vang mengajukan pertanvaan dan
vang diwawancarai (imerviewer) vang memberikan jawaban atas pertanyaan®,

Dalam hal ini penelii menggunakan wawancara terstruktur, dimana seorang

“Sugiyono, Metode Peneliian Pendidikan; Pendekatan Kuamtiiatif dan Kualitanf dan

R& D), (Bandung: Alfabeta, 20006}, hlm. 310,
“Lexy. ) Moleong, Metodologi Penelinan  Kualitatif,  (Bandung: PT  Remaja

Rosdakarya, 2000), him 135
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pewancara menctapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yvang akan

diajukan untuk mencan jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat™

Dalam melaksanakan teknik wawancara (inferview), pewancara harus
mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja
sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat 'memberikan informasi vang
sebenarmya, Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur
(tertulis) yaitu dengan menyssun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan
disampatkan kepada informan. Hal »ine dimaksudkan < agar pembicaraan dalam
wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimak<ud dan menghindari
pembicaraan yang terlaly ‘melebar. Sclain itu juga digunakan sebagai patokan
umum dan dapat dikembangkan penelitt melalui pertanyaan yang muncul ketika
kegiatan wawancara berlangsung™.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, dart asal kaia dokumen vang artinva barang-barany tertulis.
Dalam pelaksanaan metode delumentasi, peneliti meneliti benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah. dokumen, peraturan-peraturan, nofulen rapat, catatan

harian dan sebagainya™.
G. TeknikAnalisisData

Teknik analisis data vang dimaksud adalah yang diperoleh kemudian
dikumpulkan, diolah,dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta
berupaya mengumpulkn informasi mengenai Keadaan suatu gejala vang terjadi

saal penelitian dilakukan

exy I Moleong, Metdologi Penelition Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya.

20000, him. 138,
“Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatw Pendekaran Prakrek, (Jakarta - PT

Rineka Cipta, 2002, Cet X11), him_ 203

“Suharsimi Ankunto, Frosedur Penelitian Suwam Pendebaran Prakek, (Jakana - PT
Rineka Cipta, 2002, Cet X1I), hlm_ 149




34

Analisis data merupakan upaya untuk mencapar serta menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan vang lamnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang dieht dan

menjadikanya sebagai temuan bagi orang lain™.

Analisis data dalam penelitian kuahtatif” dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan daf scielah selesai d lapangan Dalam hal ini

nasution menyatakan:

“Analisis telah dimuler sejak merumuskan dan memelaskan masalah
sebelum terjun kelapangan dan berangsung tevim sempai  penulisan hasi
penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penclitian sclanjutny a sampai jika
mungkin, teori vang erounded. Namaun dalam penelitian kualiatif, analisis data
lebih difokuskan selama proses dilapangan bersama- bersama  dengan
pengumpulan data. Dalam kenyataanya, analisis data kualitatil berlangsung
selama proses pengumpulan data daripada selsai pengumpulan data ™"

Analisi data versi Milws dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu
redaksi data, penyajian dita, seria penerikan kesimpulan dan verifikasi”,

1. Reduksi Data diartikan scbagi proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan stransformasi data “kasar” yang muncul dan
catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimular dengan
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri lema, menulis memo, dan lain
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan,

kemudian data tersebut diventikas

*"Neon Muhajirin, Metole Penelitian Knalitatif, (Yogyakarta! Rake Sarasin, 199%) h
183

WSugivono, Metode Pencltian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D | (Bandung:
Alfabeta. 2008), Cet. 6, hlm 335-336

W usaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Merodologi Penelitian Sosial, { Jakara: PT
Bumi Aksara, 2009}, hlm. 85-89
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2. Penyajian Data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersususn yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan  pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan
tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
vang padu dan mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikas a egiatan akhir penelitian.
kualiatif. Peneliti harus sampai




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Umum Desa Goraupa Raya

Desa  Goraupa
Kecamatan Pasilambena

sejak 18

Adapun ma k d

' )é’ o o) %\7

dallarn b syarakal. 1 % b T 3\ »\'3\.;4
vaitu: Dusun Goraups G ) /l o i%“\ e\t ¢
Perangkat Desa

Kepala Desa, Ka

48
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Tabel 1

Batas wilayah Desa

BATAS DESA/KELURAHAN

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Barat

Sebelah Selatan

— N

QuoE= e
i .
B
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Tabel 2

Peta Desa Goraupa Raya

A . =\
N

':Sumﬁgr-dum. ¢ Gora -:,f"ﬁ\r‘ ‘Di“k N
Jarak pusat d \ 3] il g lebih 201

km yang dapat ditempuh melalui perjalanan laut. Sedangkan jarak pusat desa
dengan kecamatan Pasilambena kurang lebih 7 km yang dapat ditempuh melalui
perjalanan laut dan darat.

Desa goraupa merupakan wilayah paling potensi untuk pertanian, hal
tersebut didukung oleh kondisi geogratfisnya vang dekat dengan laut,
2. Demografi
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk. terutama tentang
Jumlah, struktur dan perkembangannya Berdasarkan data profil Desa, jumlah
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penduduk Desa Goraupa Raya adalah 826 jiwa dengan komposisi tersaji dalam
tabel berikut:

1.

2,

3,

4,

5, 25 Thn - 60 Thn 307

6. 60 Thn keatas 93
Jumlah 829

Sumber; Buku Profil Desa Goraupa Raya 2020

3. Pendidikan dan Agama

Adanya fasilitas yang pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat
tentang pentingnva menempuh  pendidikan  formal maupun nonformal
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memengaruhi peningkatan taraf pendidikan, agama, kabudayaan, adat istiadat dan
kebiasaan vang ada juga beragam, Secara detail, keadaan pendidikan dan agama
Desa Goraupa Raya tersaji dalam tabel benkut:

| Tabel 5

a Goraupa Raya

NS

No Keterangan
1 7
Ah.
\\\\\\lllh]/f!
; '»;,; - r 7‘;.\
,?/ ~, J«q teaa D \\\\
///I'lm\\\\\\
ATV
2.

Hindu
Budha 0 Jiwa
] Konghucu 0 Jiwa

Sumber: Buku Profil Desa Goraupa Raya 2020

4. Keadaan Ekonomi

Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Goraupa Raya bergerak
dibidang pertanian, Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan mata
pencaharian penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang
memadai  dengan perkembangan penduduk  sebagaimana  tertuang dalam
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perencanaan pembangunan dacrah Kabupaten Kepulavan Selayar. Hal lain yang
perlu dioerhatikan dalam pembangunan desa adalah melakukan usaha perluasan
kesempatan kena dengan dengan melakukan penguatan usaha kecil pemberian
kredit schagai modal untuk pengembangan usaha khususnya ¢ dang
perdagangan.

Tingkat angka kemiskinan Desa Goraupa Raya yang masih tinggi
menjadikan Desa Goraupa Raya harus bisa mencari peluang lain vang bisa
menunjang peningkatan taraf ckonomi hagi masvarakat

KekayaanSumber Daya Alam yang ada di Désa’ Goraupa Raya amat
sangat mendukung baik dari segl pengembangan ekonomi maupun sosial budaya.
Selain itu letak geografis desa yang cukup strategis.

Pendapatan desa merupakan jumlah keseluruhan penerimaan desa yang
dibukukan dalam APBDes setiap tahun anpggaran. Menurut peraturan Desa
Goraupa Raya Nomor 02 Tabun 2020 bahwa Sumber Pendapatan Desa

|, Sumber Pendapatan Desa

a. Pendapatan ash ‘Jdesa terdin dan hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan
partisipasi hasil gotong rowong dan lain-lain dan pendapatan ash desa vang sah.

b. Bagi hasil pajak daerah kabupaten untuk desa dan dart reiribusi kﬁhupatcn
sebagian diperuntukan bagi desa yang merupakan pembayaian untuk setiap desa
secara proporsianal.

c. Bagaian dari dana primbangan keuangan pusat dan dacrah yang diterima
oleh kabupaten untuk desa yang pembagaiannya untuk sebap desa secam
proporsional yang merupakan alokasi dana desa

d. Bantuan keuangan dan pemenntah, pemenntah Propinsi dan Pemenntah
Daerah dalam rangka pelaksanaan urusan pemenntah

e. Hibah dan sumbangan dan pihak ketiga vang tdak mengikat

Tabel berikut menyajikan data keadaan ekonomi penduduk Desa Goraupa
Raya.
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Tabel 6

Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Goraupa Raya

No. Uraian Jumlah | Satuan KK Keterangan

1. | Tingkat Kesejahteraan

Praaej ahtera

Sejahtera

2. | Penduduk
pencahariar

-
«a

a A At iz
\\\; = \

A

(4
N

‘ K.
‘Aicaan AP’
A | T

10.Supir 2o
11 Montir/Mekanik
12 Pengrajin/Industri kecil B
13 Pengangkutan 5
1 Petani
Sumber : Buku Profil Desa Goraupa Raya 2020

5. Sarana Prasarana dan Intrastruktur




Sebagai desa vang berkembang di Desa Goraupa Rava terdapat hasil
pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut

Tabel 7
Sarana dan Prasarana Desa
No.  Sarana/ Prasarana an Keterangan
1. | Balai Desa
2. | Kantor Desa \ ;
3. | Polindes
3| Masji A
3.
6. G
7. |T
8 | Pos =
9 | - =
10. | SD/ s
11| SMP/se - AV
12. | SMA/ sederajat - -
13. | TPA »
14. | Posyandu 4
15. | Jalan aspal
16. | Jalan sirtu/ koral ~
17. | Jalan Rabat Beton B
18. | Jalan Tanah -~

Sumber : Buku Profil Desa Goraupa Raya 2020

6. Kondisi Pemerintahan Desa
a. Pembagaian Wilayah Desa
Wilayah Desa Goraupa Raya dibagi menjadi tiga dusun Setiap dusun
dipimpin oleh Kepala Dusun scbagai delegasi dari Kepala Desa di dusun terscbut,
Pembagian wilayah Desa tersaji dalam tabel berikut:




Tabel 8

Pembagian Wilayah Desa Goraupa Raya

Pembagaian Wilayah Jumlah Keterangan
Dusun Garaupa Timur
Jumlah RK
Jumlah RT
Dusun Garaupa \ /
Jumlah
0
Juml / /)
T
J
Sumber: Bu -
9 )
b. Struktur C
Struktur for; an
pemerintahan  de a bar
; 3]
berikut:
\J
STRUKTUR O YA
KEPALA DESA
o — (etua: ammal f
Muh. Safri Wakil: Jamaluddin
Sekretaris: Muh, Adnan
Anggota:
: 1. Sudarmin N
SRICHES ‘2. Baharuddin
Muh Aziz
I _ ;
__Kasi _Kas| KAUR KAUR 2oy |
KESEJAHTERAAN PELAYANAN PERENCANAAN || KEUANGAN : ‘
wati Nur Hasial Jusman .
- Juliwat sm: forei !
v 3 v
KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN
BARAT TIMUR UTARA
Hamin Saedullah Ambae
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Tabel 9

Kondisi Aparat Pemenintah Desa Goraupa Raya

TINGKAT
PENDIDIKAN

11. | Ambae Kadus Utara 50 SMp

Sumber: Buku Profil Desa Goraupa Raya 2020

Pemerintah Desa Goraupa Raya tidak bisa bekerja sendiri sehingga harus
bekerjasama  dengan  kelembagaan yang ada.Kelembagaan desa adalah
keseluruhan lembaga yang ada di desa ayang bertugas dan berfungsi untuk
membantu dan mendudkung penyelenggaraan pemerintahan desa. Kelembagaan
yang ada di Desa Goraupa Raya, adalah:
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1.) Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

2.) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
1) Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT)

4.) Karang Taruna
5.) RT/RW

6.) Kader Posvandu
7.) Tokoh Agama

hubungan lebih mendala :
dengan dasar kekeluargaan Sebagian besar warganya hidup dan pertanian dan

nelayan Masyarakat desa goraupa raya yang bersifat homogeny Seperti dari hal

mata pencaharian, agama, adat istiadat dan sebagainya. Masyarakat desa goraupa

raya identic dengan gotong royong yang merupakan kerja sama untuk mencapai
kepentingan mercka.

Karekteristik masyarakat desa goraupa raya yaitu. mempunyai sikap

tolong menolong, simpati terhadap tetangga yang sedang terkena musibah,

0profil Desa Garaupa Raya Kecamatan Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar, h. 5.
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mementingkan kebersamaan, berhubungan kuat dengan alam: dibimbinga olch
kepercayaan dan hokum-hukum alam, mata pencahariannya bertani dan melaut
(nelayan) secara tradisional dan tidak efisien atau lazim disebut subsistence
farmin, memiliki persamaan ciri-ciri sosial dan psikologis, bahasa, kepercayaan,
adat istiadat, solidaritas lebih dibangkitkan oleh adanya kebiasaan. tuuan, dan
pengalaman. nilai agama dipegang kuat, nilai ckonomi vang sederhana dan

sebagainya.

Berdasarkan péngamatan fenomicna dgama yang 1erjadt dalam masyarakat
desa pengetahuan Keagamaan menjadi fiktor sosial tegadinya interaksi dimana
keguyuban yang terjadi ‘wasih sangat kental dan tentong pemahaman agama
masyarakat desa goraupa raya itu cukup baik karena banyak terdapat tokoh-tokoh
agama dan juga santn yang senantiasa mempelajari ilmu agama

C. Strategi Dakwah Penyuluh Agama Islam datam Membina Keagimaan
Masyarakat di Desa Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena Kabupaten
Kepulauan Selayar

Masalah keagamaan merupakan masalah yang pentiang, kirena ituperlu
ditangani secara sungguh-sungguh. Pendidikan yang diberikan kepada murid

Sekolah Dasar s/d Perguruan Tinggi scbagai pendidikan formal masih kurang

efektif. Oleh karena itu, perlu adanva kegiatan pendidikan non-formal yang

digarap oleh pemerintah (Departemen Aguma, Direktur Jenderal bimbingan

Masyarakat Islam; c.q. Direktur penerangan Agama Islam ) untuk mengisi waktu

luang bagi masyarakat. Selain itu, kegiatan dakwah juga sebagai kegiatan

pendidikan non-formal untuk terbinanya learning society masyarakat islam secara
umum,

Usaha dalam menemukan langkah-langkah pragmatis vang tepat tidak
mungkin dapat dilakukan secara umum, melainkan harus dilakukan secara kasuos
perkasus yang berbeda antara tempat yang satu dengan tempat vang

lainnya “'Penyuluh agama islam didesa goraupa raya sebagai ujung tombak atau

K afrawi, Pola Bimbingan Masyarakat Islam (Jakarta  CV Multy Yasa, 2001, b 107
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barisan terdepan dalam jajaran unit Kementrian Agama vyang bersentuhan
langsung dengan masyarakal yang sangat diperlukan keberadaanva untuk
peningkatkan kualitaspelayanan prima. Penyuluhan agama melakukan pelayanan
prima kepada masyarakal secara optimal dan professional baik vang berkaitan
dengan pembinaan keluarga dan lembaga masyarakat, maka penyuluh agama
islamdidesa goraupa rava selalu mengédepankan prinsip keikhlasan

Dakwah harus dapatdikembangkan dan diaktualisasikan sesuai dengan
perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan sebagai dampak
globasasi dan perkenbangan, (cknologi vang semakin cangeih, vang
mengakibatkan pergeseran sikap keagamaan. Oleh kavcna itu, dibutuhkan langkah-
langkah untuk mewwmudkan suatu pembinaan keagamaan vang baik bagi
masyarakat,

Adapun strategi dakwah yang ditempuh penyuluh agama islam dalam
membina keagamaan masvarakat di Desa Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena
Kabupaten Kepulaugn Selayar adalah:

1. Memabangun Hubungan Dialog Interaktif

Membangun hubiungan merupakan salah satu cara untuk memudahkan
penyuluh  agama islam *dalam_melakukan pembinaan keagamaan kepada
masyarakat Desa Goraupa Rava Penyuluh agama islam di Desa Goraupa Raya
Kecamatan Pasilambena juga perlu: bekerja sama dengan lmam Desa Goraupa
Raya dengan mencoba membangun hubungdn yang baik dengan berdialog sccara
interaktif langsung dengan masyarakat.

Penyuluh agama islam melakukan pendekatan.perhatian terhadap situasi
dan kondisi masyarakat. khususnya yang membutuhkan bantuan dar seorang
penyuluh, Sudah menjadi sebuah keharusan bahwa penyuluh harus merasa empati
dengan keadaan masyarakat vang dibinanya

Sebagaiamana yang diungkapakan oleh Sumardin

bahwa dalam pembinaan keagamaan seseorang maka penyuluh harus

memperhatikan keadaan jiwa masvarakat untuk membangun hubungan

6 uhammad Arsvad (51 Tahun), Imam Desa Goraupa Raya, Wawancara di Masyid
Nurul Huda Goraupea Rava, tanggal 3 February 2020
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vang harmonis melalw hubungan interakuf, karena tidak muda mengubah
kebiasaan seseorang, Selain karena para remaja, para orang tua, juga sudah
banyak yang tahu memantaatkan kecanggihan teknologi di media sosial

sepertt Facebook dan WhatsApp ©

Jadi, dalam mewujudkan hubungan vang dekat antara penyuluh dengan
masyarakat juga bisa melalyi media sosial, sehingga memudahkan penyuluh
dalam proses membangun. hubungan, dimana m:myamka{ akan terbuka tentang
situasi dan kondisumercka.

Demikian juga yang ditngkapkan oleh Muliammad Dalwiah

bahwa hubungan vang baik antara penyuluh dan masyarakat dapat dihihat

dari kedekatan dan keterbukaan masyarakat kepada penyulub pada saat

proses pembinaan keagamaan, baik dalam proses pemberian arahan

maupun diskusi di luar proses pembinaan. ™

Berdasarakan dari analisa ketiga pendapat di atas, dapar dipahami bahwa
untuk membina keaganizan masyarakat yang ada di Desa Goraupa Rava penyuluh
melakukan dialog interakuf, sehingga terjalin komunikasi yang baik dengan
terciptanya situasi yang Kondusif sehingga penyuluh agama dapat menjalankan
tugasnya dalam mengajak, membujuk dan meyakinkan masyarakat untuk
mewujudkan perilaku keagamaan masyarakat yang islami.

2. Memfasilitasi Proses Pembinaan pada Kelompok Binaan

Proses pembinaan keagamaan masyarakat yang dilaksanakan oleh
penyuluh agama islamsenantiasa mendapat ruang yang baik dari pemerintah Desa
Goraupa Raya untuk memanfaatkan sarana dan prasarana vang ada.

Ada dua bentuk pembinaan yang dilkukan oleh penyuluh agama islam
dengan memanfaatkan fasilitas yang dibenkan pemerintah Desa Goraupa Rava,

yaitu:

$1§umardin (30 Tahun) Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Masped Nurnl Huda

Goraupa Raye Kecamatan Pasilambena, Tanggal 6 February 2020.
64\ fuhammad Dalwiah (28 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Masjid Nrerul

Huda Goraupa Raya Kecamatan Pasifambena, tanggal 6 February 2020.
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a. Pembinaan keagamaan harian

Pembinaan keagamaan dapat dibentuk melalui kebiasaan yang difkukan dalam
keseharaian masyarakat.  Sebagaiaman salah  satu penunjang  untuk  dapat
mencegah  dan  memecahkan masalah  dalam proses  pembinaan, vaitu
mengaplikasikan norma agama dengan baik sesuai dengan svariat islam,

Penerapan kebiasaan tersebut seperti méndirikan ibadah Salat dengan tepat waktu,
membaca Alquran, sedekah danpuasa

Sebagaiamana yanag diungkapakan oleh Sumardin bahiwa

Pembinaan harian yaiti Kegiatan yang dilakikan sccara terus menerus dan
Konsisten setiap saatPembinaan keagamaan vang dilaksanakan setiap
jum’at pagi para ibu-ibu sekali dalam semingguDan anak-an2k atau
remaja dilaksanakan tiga kali seminggu dalam jangka waktu panjang
dubuktikan dengan dibentuknya TK.TPA di Desa Goraupa Raya.
Berdasarkan dari hal tersebut, maka pelakasanaaan pembinaan keagamaan
masyarakat seperti salat, mengaji dan pembinaan religious lainnya dapat
dilaksanakan Secara terus menerus oleh penyuluh agama islyn dengan
dibantu oleh para ustadz dan uastadzah yang ada diDesa tersebap®

Pernyataan tersebut sejalan dingan pernyataan yang dissmpaikan oleh Kalam
bahwa kegiatan harian keagamaan di Désa Goraupa Raya sangat didukung olch
pemerintah sesuai dengan visi dan misi dengan diaktifkanya pengurus masjid
vang selalu diawasi oleh Imam desa dan penyuluh agama Islam. Adapun fasililas
vang dibertkan dalam bentuk pembagian Alquran sebanyak 60 buah untuk
masjid. Alquran tersebut digunakan masyarakat vang ke masjid melaksanakan

salat bejamaah dan untuk santri TK/TPA

Selamn itu MuhHaris jupa mengungkapkan bahwa adanya fasilitas yang

diberikan pemerintah Desa dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan

“Sumardin (30 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Masjid Nurul Huda
Groraupa Raya Kecematan Pasilambena, Tanggal 6 february 2020,

“Kalam (38 Tahun), kepala administrasi pemenntahan, Wawancara of Kantor Desa
Goraupa Riya Kecamatean Pasilambena, Tanggal 6 february 2020
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keagamaan |, seperti ceramah atau kultum setelah salat mulai rutin diadakan
vaitu setelah salat magnb dan sububh mulai rutin diadakan yaitu setelah
salat. Akuifitas tersebut sebagai wujud pembinaan keagamaan masyarakat
vang lebih baik agar masyarakat di Desa Goraupa Rava dapat memahani

ajaran agama yang dianutnya.”’

Berdasarkan dari ketiga pendapal diatas, maka dapat dipahami bahwa
pembinaan keagamaan hariafi merupakan langkah tepat yang dilaksanakan oleh
penyuluh agama islam uniuk mepgubah kebiasaan niasyarakat Desa. Goraupa
Raya menjadi lebih baik.

a. Pembinaan keagamaan bulanan
Pembinaan keagamaan bulanan yaitu kegiatan yang minimal dilakukun delapan
kali dalam sebulan. Pembinaan im adalah salahsatu bentuk kegiatan penyuluh
agama islam vang bekerjasama dengan pemerintah desa untuh membangun
masyarakat dan menyukseskan pembangunan Pembangunan vang dimaksud
adalah pembangunan mental dan fisik yang terangkum dalam pembangunan
idiologi, budaya ekonomikesehatanpendidikan dan keagamaan ‘vang tidak
mungkin hanya ditangani olch satu instansi.
Adapun kegiatan pembinaan keagamaan bulanan penyuluh agama islam
yang difasilitasi oleh pemerintah Desa Goraupa Raya yanu
1) Pembinaan kegamaan melalui majelis taklim
Majelis taklim adalah suatu wadah yang telah disediakan oleh penyuluh
agama islam dalam mengasah dan membina keagamaan seseorang. Fasilitas
Masjid ataupun rumah-rumah masyarakat juga merupakan sarana penunjang
terselenggaranva proses pembinaan keagamaan dengan baik, schingga masyarakat
merasa  bersemangat menerima  pesan-pesan  dakwah  semata-mata  untuk
mendapatkan ridha dari Allah swt.
Penyelenpgaraan pembinaan keagamaan melalui majelis taklim oleh

penvuluh agama islam merupakan kegiatan bulanan sebagar  bentuk

v fuh Haris (42 Tahun), tmam Dusun, Wawancara di Rumak Imam Dusun, tangeal G
February 2020,




52

tanggungjawab dalam memajukan dan mendewasakan  umat [slam. Setiap
penyuluh agama islam wajib memiliki kelompok binaan minimal duga kelompok |
dan melakukan penyuluhan minimal dua kali dalam seminggu dengan fipolog
pedesaan minimal 10 orang perkelompok dan perkotaan minimal 15 orang
perkelompok.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muohammad Dalwiah bahwa
pembinaan melalui majelis taklim di Desa Goraupa Raya terdiri dari tiga
kelompok binaangsatu kelompole-terdupiat didusin Garaupa Barat dan dua
kelompok térdapat diDusun Goraupa Utara dan Dusun Goraupa Timur.
Adapun jadwal pembinaan Mininial dilaksanakan delapan kali dalam
sebulan %

Penyuluh Agama dan masyarakat menvelenggarakan penyuluhan sebagai
wujud pembinaan keagamaan melalui majelis taklim yang dilaksanakan empat
kali dalam sebulan atau mirimal dua kali dalam sebulan. Tempat penyuluhan
dilaksanakan di Mesjid dan Kantor Desa Penyuluhan sebagai wujud pembinaan
keagamaan tersebut diadakan bergiliran yang dibentuk dari tiga dusun vang ada di
Desa Goraupa Raya. Matennya berbeda-beda, mislanya pembinaan  keluarga
sakinah, pembinaan tentan® kewajiban salat dan pengelolaan zakat, pembinaan
kerukunan umat beragama, ceramah peningkatan akhlak dan kerohantan

Hal yang sama diungkapkan oleh Mubh Hars.  bahwa pembinaan

keagamaan majelis taklim tingkat desa dilaksanakan di Kantor desa,

sedangkan pembinaan keagamaan tingkat dusun dilaksanakan secara
bergiliran di Masjid atau rumah tertentu, Adapun penyuluhan khusus yang
ditugaskan dalam setiap dusun ndak ditentukan, kadang pembinaan
dilakukan oleh imam desa, penyuluh agama islam Desa Goraupa Raya
Kecamatan Pasilambena atau dengan mendatangkan penceramah dari luar

daerah **

“*Muhammad Dalwiah (28 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Masjid Nurul
Huder Goraupa Raya Kecamatan Fasilambena, Tanggal 6 February 2020

“*Nuh Hars (42 Tahun), lmam Dusun, Woawancara di Bumah Imam Dusi, Tanggal 6
February 2020
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Melihat beberapa  ungkapan diatas, kegiatan pembinaan keagamaan
melalur majehs taklim vang dilakukan oleh penyuluh agama islam juga
merupakan salah satu langkah tepat untuk membangun karakter masyarakat yang
berakhlakul karimah.

2) Bina Keluaega Remaja (BKR) dan Bina Keluarga Lansia (BKL)
Pembinaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh penvuluh
agama 1slam bukan hanya melalu majehs taklim yang diselelnggarakan untuk
satu kelompok tertentu_saja. Namun juga pembinaan dilakukan langsung darni
rumah kerumah masyarakat secara ddor to door. Seperty denean dilaksanakannya
program Bina Kelnarga Remaja (BKR) dan Bina Kchiarga Lansid,

Pembinaan progiam BKR menyosialisasikan tentang kegiatan umum dan
keagamaan, remaja adalah cikal bakal atau generasi muda t:_en::rus bangsa yang
seharusnya menanamkan nilar keagamaan sejak dini.Menyosialisasikan temang
pentingnya hidup sehat dihari tua dan mendekatkan diri kepada Allah. Hal tersebut
sebagai bentuk pembinaan. keagamaan lansia yang seharusnya mendapat
perhatian ™

Berdasr dan pemaparan diatas, dibuktikan bahwa sositlaisase BKR dan
BKL dan pemenntah dan penyuluh agama sangat bermanfaat dalam membina
keagamaan masyarakat scbagai langkah tepat mewujudkan kehidupan yang
bahagia di dunia dan di akhirat.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama Islam dalam Upaya
Membina Keagamaan Masyarakat di Desa Goraupa Raya Kecamatan
Pasitambena Kabupaten Kepulanan Selayar dan Solusinya

Kinerja para penvuluh agama islam di Desa Goraupa Raya Kecamatan

Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar tentu mempunyai penghambatl yang

tentu vang membuat penvuluh mengalami hambatan dalam melakasnakan

pembinaan keagamaan masyarakat setempat

"gymardin (30 Tahun) Penvuluh Agama lslam, Wawancara di Masjid Nurul Huda
Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena, Tanggal 6 February 2020
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Adapun faktor penghambat penyuluh agama islam dalam upaya membina
keagamaan masyarakat di Desa Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah:

1. Masih banyaknya keyakinan atau kepercayaan dari kalangan masyarakat
isme sehingga meskipun  kita
cyakinan dan kepercavaan

)
N\

{
Kenyataanya,
kepercayaan in1.
hal itu.

Raya dari segi pendidikan masih mencapai 70% karena minat belajar generasi
mudahnya dari tahun ketahun sangat meningkat.

2. Adanya pengaruh kecanggihan teknologi
Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi global telah memengaruhi scluruh
aspek kehidupan masyarakat yang mengedepankan modernisasi, baik sikap,
perilaku, bahkan cara berbicara. Berkat globalisasi kita bisa hidup dengan lebih
baik sekarang Namun, tidak demikian jika pengaruh globalisasi cenderung




mengarah kepada hal negative dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yaitu
pada aspek sosial, agama dan budava.

Teknologi diera globahisasi sekarang ini sudah mulai masuk kedesa-desa, tidak

......

Hadis Rasulullah saw: “Barang siapa yang at kemungkaran, maka
rubahlah dengan tangan, apabila tidak kuasa dengan tangan, maka
rubahlah dengan lisan, dan apabila tidak bisa dengan lisan maka dengan

hati, walaupun itulah selemah-lemahnya iman”. (HR. Muslim)"

Muhammad Dalwiah (28 Tahun) Penyuluh Agama lslam, Wawancara di Masjid Nurul
Huda Kecamatan Pasilambene, Tanggal 6 February 2020

Mmam Abi Al-Husaini Muslim bin Al-Hajjaj, Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Musfim
Juz 1 (Darul Fikri- 1412 M), h 45-46




56

Walaupun demikian, para penyuluh agama islam selalu berusaha keras untuk
melakukan penasehatan schagai bentuk tanggungjwabnya scbagai seorang
penyuluh vang tidak mudah putus asa dalam menyeru kepada kebaikan

3. Kurangnya Kedisiplinan dan Keseriusa
Berbicara kedisiplinan biasanya dikaitkan dengan pemenuhan aturan, tertutama
pemanfaatan waktu lslam mengaj

.....

keagamaan lain yai

mereka yang terlambat maka kegiatan diundur sampai jam 11 bahkan sampai jam

12 siang. Peristiwa tersebut membuat penyuluh agama islam terhambat dalam

melakukan pembinaan keagamaan, ™

Muh. Haris menambahkan bahwa hambatan vang sering kali membuat penyuluh
agama islam kecewa yaitu ketika sedang berceramah di kegiatan
keagamaan, pada saat bersamaan kebanyakan ibu-ibu hanya bergosip

K ementrian Agama RI, A-Qur ‘an dan Terjemaha-Nya, h. 60].

MSumardin (30 Tahun), Penyuluh Agama [slam Wewancara di Masjid Nurul Huda
Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena, tanggal 6 february 2020,
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sehingga menggangu kelancaran pembinaan dan tidak mendengarkan
pesan-pesan agama yang disampaikan kepada mereka. "

Hal yang sama juga diungk_apkan oleh Muhammad Dalwiah bahwa

lllllllllllll
e

nelayan Kesibuika
mengikuti kajian ke:
Sebagaiman d
kesibukan bek sebe : .
hidup sehari-harinya demi mendapatkan kehidupan yang layak.
‘Masvarakat dengan mata pencaharian petani dan nelayan pergi pagi
pulang sore. hampir tidak ada waktu untuk mengikuti kegratan-kegiatan
pembinaan keagamaan Adapun waktu senggang, mereka pergunakan

T*Muh Haris (42 Tahun), Imam Dusun, Wawancara di Rumah Imam Dusun, tanggal 6
February 2020,

FSMuhammad Dalwiah (28 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Masjid Nurul
Huda Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena, 1anggal 6 February 2020
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untuk istirahat, namun diantara mereka masih ada yang menyempatkan

untuk salat subuh, magrib dan isva dimasjid berjamaah.”

Demikian juga diungkapkan oleh Muh. Haris bahwa masvarakat kadang kala
susah untuk dikumpulkan dalam satil kegiatan karena mercka mempunyai
banyak alasan untuk tidak menghadiri perteinuan tersebut. Padahal tujuan
utama pembinaan kedgamaan juga menjaga tali silaturahmi  anatara

masyarakat satu.dengaf yang lain- ™

Berdasrakan pernyataan diatas, dapat dikatakdn babwa kesibukan masyarakat
menjadi salah satu pemicu besar terhadap pembinaan keagarmaan yang
dilaksanakan oleh penyuluh agama islam, karena masyarakar kurang
memaksimalkan usaha untuk mengikuti pembinaan yang telah difasilitasi oleh
pemerintah desa. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran bagi masyarakat dalam
menggunakan waktu luang untuk mendapatkan pembinaan keagamuan,

Adapun yang menjadifaktor pendukung penyuluh agama islam dalam
menghadapi hambatan-hambatan diatas adalah:
1. Membentuk Organisasi Kepemudaan
Desa Goraupa Raya merupakan desa yvang berkembang, peimbangunan dan
pembentukan organisasi kepemudaan merupakan salah satu solusi tepat untuk
membina keagamaan masyarakat, terlebih dikalangan pemuda yang merupakan
cikal bakal penerus bangsa.
Sumardin menambahkan bahwa di Desa Goraupa Rava Kecamatan
Pasilambena terdapat organisasi yang berkecimpung dalam bidang
keagamaan vaitu badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
{(BKPRMI) vang bukan hanya berfokus pada pembinaan TPA, tetap juga

melaksanakan program pembinaan generasi muda pada remaja seDesa

TSumardin (30 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara i masjyid Nurnl Huda
Goranpa Raya Kecamatan Pasilambena, tanggal 6 February 2020

TEMuh Hars (42 Tahun), Imam Dusun, Wawancara di Rumah Imam Drisun, tanggal 6
February 2020
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Goraupa RayaHal terscbut merupakan salah sat motivasi untuk

memebentuk organisasi kepemidaan vang khususnva di Desa Goraupa
Raya.”

Adanya solusi untuk membentuk orgs

oleh pemenntah Desa untuk masyar

vang tepat agar pemuda dapat

sast kepemudaan vang ditawarkan

i
Wi
hy 1'1 Q < I
- R CANES 2o O&V
yang kurang ‘E cdisipling N‘)ix J( /

memotivasi
Sunnah.®

Karena ketika kita melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada
masyarakat maka kita akan lebih muda memaham kebiasaan-kebiasaan mereka.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sumardin bahwasanya para penyuluh
agama islam melakukan percakapan biasa dengan masyarakat, karcna
apabila dibentuk majelis, masyarakat akan merasakan bosan dikarenakan

PSumardin (30 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Masjid Nurul Huda
Goraupa Raya Kecamatan Pasilambena, tanggal 6 February 2020 _ _ _

nfuhammad Dalwiah (28 Tahun), Penyuluh Agama lslam, Wawancara o Maspd Nurnl
Huda Goraupa Rava Kecamatan Pasilambena, tanggal 6 February 2020
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rasa lelah setelah pulang dari kebun ataupun laut. Ini merupakan solusi
vang efektif, dapat dilihat dari bertambahnya jumlah jamaah yang ikut
berbincang,* |

Telah diketahui bahwasanva kesibukar

arena desakan ekonomi membuat

) “gumardin (30 Tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Maspid Nurul Huda
Goraupa Raya Kecamaian Pasilambena, tanggal 6 Februry 2020
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menank beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. keadaan keagamaan masya

e

(3.  al i
g \‘?
THAAN DR
subsistence fa S
b&hﬂs&.kﬂ Ay as an ad 0 2 itkan oleh
adanya kesamaan kebiasaan, tujuan dan pengalaman, mlas agama dipegang

kuat, nilai ekonomi vang sederahana dan sebagainya.
Pemahaman agama masyarakat desa goraupa raya itu cukup baik

karena banyak terdapat tokoh-tokoh agama dan juga santri vang senantiasa
mempelajari 1lmu agama. Kondisi objektif keagamaan masyarakat desa
goraupa raya , dalam hala pelaksanaan ibadah secara berjamaah sudah agak
meningkat,

2.Strategi  dakwah penyuluh agama islam dalam membina keagamaan
masyarakat di Desa Goraupa Raya Kecamatan Pastlambena Kabupaten




62

Kepulauan Selayar adalah mempelajari dan mengenal terlebih dahulu
karakteristik masyarakat setempat sehingga kita mudah diterima apabila
telah diterima maka kita akan mudah diterima. Kemudian, dengan cara
ceramah dan Tanya jawab secara Iangs g,

'1 Q v
= \\*\wwf/ i

.s:-’}f;:&»‘_, _ ® % |

/Wo A1)
.'I I

Raya.
2. Bagai para penyuluh agama islam, hendaknya lebih aktf lagi dalam
melakukan pendekatan kepada masyarakat khususnya di Desa Goraupa Raya guna
kelancaran kegiatan-kegiatan vang dilaksanakan.
3. Bagi masvarakat, diharapakan akuf kemball mengikuti keglatan majelis mu
melalul pertenuan dan komunikast langsung dengan tidak mengedepankan media
sosial.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

AL Pedoman Wawancara Penelitian

|. Bagaimana kondisi objektif keagamaan masyarakat Desa Goraupa Raya?

2. Apakah ada strategi khusus penyuluh agama islam Desa Goraupa Raya dalam
membina keagamaan masvarakat?

3. Hambatan atau kesulitan apa saja yang ditemui penyuluh agama islam dalam
uapaya mengatasi kondisi-keagamaan ﬁ;*gyar.a‘kat-?

4. Bagaiamana cara menyikapt masyarakat yang kurang sctuju dengan apa vang
kita ajarkan kepada mereka?

5. Sehagai seorang penyebar agama islam, rata-rata yang hadir pada kegiatan
majelis takhim dan pengajion adalah orangisa. Langkah apa yang digunakan
kepada anak (remaja dan anak-anak) dalam proses pembinaan keagamaan?

6 Setelah diadakan pembinaan keagamnan dimasyarakat, dianalara 3 dusun di
Desa Goeraupa Rava. dusun mana yang peningkatan sikap keagamaanya paling
tinggi dan palimg rendah?

7. Hambatan atau késulitan apa saja yang ditemu penyuluh agama islam dalam
uapaya mengatasi kondisi keagamaan masyarakat?

8. Sebagai scorang penyuluh agama isiam, ketika sudah melakukan pembinaan
keagamaan lantas ‘masih tidak ‘ada perubahan depgan kondisi keagamaan
masyarakat, adakah upaya antisipasi vang dirancang?

9. Bagaiamana respon masyarakat terhadap penyuluhan atau proses pembinaan
keagamaan yang diberikan?

10. Apakah ada jadwal tertentu pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan islam
terhadap masyarakat dalam pembinaan keagamaan?

11. Bimbingan dan penyuluhan seperti apa yang dibenkan dalam proses
pembinaan keagamaan masyarakat?

12, Diamana lokasi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan Islam
tersebut?

12. Apakah ada penyuluh agama khusus yang ditugaskan di setiap desa dalam

satu kecamatan? Siapa saja?







B. Dokumentasi
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Gambar 1. Kantor Desa Goraupa

Raya




Gambar 6, Wawancara bersama Imam Dusun




Gambar 4, Wawancara bersama Kepala Administrasi Kesejahteraan
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Gambar 5. Foto bersama Imam Desa dan Penyuluh Agama Islam




Gambar 3. Wawancara bersama Imam Desa Goraupa Rava
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